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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Camat Mazo Kabupaten Nias Selatan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Camat 

Mazo Kabupaten Nias Selatan. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan menggunakan skala 

pengukuran yaitu skala likert. Uji instrumen penelitian terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas; uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi kerja (X) berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai (Y). secara simultan menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel (Y) dengan nilai thitung sebesar 4,736 > ttabel  l 1,701 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,445 

sehingga dapat diartikan bahwa kinerja pegawai di Kantor Camat Mazo Kabupaten Nias 

Selatan dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja sebesar 44,5% sedangkan sisanya 55,5% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Kata Kunci: motivasi; Kerja; kinerja pegawai. 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of work motivation on employee performance at 

the Mazo Sub-district Office, South Nias Regency. This type of research is quantitative research. The 

population in this study was all employees at the Mazo Sub-district Office, South Nias Regency. The 

number of samples in this study was 30 respondents. The data collection technique used is a 

questionnaire using a measurement scale, namely a likert scale. The research instrument test consists 

of a validity test and a reliability test; The classical assumption test consists of a normality test and a 

heteroskedasticity test. The data analysis technique in this study is a simple linear regression analysis. 

The results of this study show that partially the work motivation variable (X) affects employee 

performance (Y). simultaneously showed that the work motivation variable (X) had a positive and 

significant effect on the variable (Y) with acalculated t value of 4.736 > ttable l 1.701 with a significant level 

of 0.000 < 0.05. The value of the coefficient of determination (R2) is 0.445 so that it can be interpreted 

that the performance of employees at the Mazo Sub-district Office of South Nias Regency can be 
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explained by the work motivation variable of 44.5% while the remaining 55.5% is explained by other 

variables outside the model. 

Keywords: Motivation; Work; Employee Performance. 

A. Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini, sumber daya 

manusia merupakan salah unsur yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu organisasi 

didalam mencapai tujuan, dan merupakan 

unsur yang sangat penting dalam organisasi. 

Organisasi memanfaatkan sumber daya 

manusia tertentu misalnya lingkungan, 

metode, material, mesin, uang, dan termasuk 

pegawai sebagai sumber daya manusianya 

untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam 

suatu organisasi bukan hanya memerlukan 

pegawai yang memiliki kemampuan, 

keterampilan dan cakap dalam melakukan 

pekerjaannya, tetapi hal yang paling utama 

yaitu pegawai tersebut mau bekerja dengan 

giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil 

yang maksimal sehingga dapat memajukan 

organisasi. 

Sejalan dengan hal tersebut, tuntutan dari 

masyarakat akan pelayanan yang lebih baik, 

memaksa berbagai instansi pemerintah 

terkait untuk terus melakukan pembenahan 

dengan memperbaiki kinerja para pegawai. 

Instansi pemerintah perlu mengetahui 

kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

setiap pegawainya, agar kelemahan tersebut 

dapat diperbaiki sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawainya. Kinerja 

yang baik diharapkan akan mampu 

menciptakan hasil kerja yang berkualitas dan 

bertanggung jawab demi kepentingan 

organisasinya. Upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai agar dapat 

mencapai hasil yang maksimal dengan 

memberikannya motivasi. 

Motivasi kerja akan terbentuk disertai 

dengan upaya yang dilakukan oleh 

organisasi dan pimpinannya. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan 

motivasi kerja dengan menjalin hubungan 

sosial yang baik, suasana kerja yang positif, 

dan pengawasan maksimal dilakukan oleh 

pimpinannya. Menurut Triayong dkk (2013) 

mengatakan bahwa “motivasi kerja 

merupakan dorongan seseorang untuk 

mencapaikan keinginannya. Jika seseorang 

pemimpin dapat memenuhi keinginan atau 

kebutuhan pegawainnya, maka 

pegawainnya juga termotivasi untuk bekerja 

lebih baik lagi”. Pimpinan sudah seharusnya 

mampu memberikan dorongan kepada 

pegawainya sesuai dengan bidang pekerjaan 

masing-masing, sehingga pegawai dapat 

bekerja dengan harapan dari organisasi. 

Rendahnya motivasi kerja pegawai dapat 

berdampak terhadap tidak efektifnya 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Dengan demikian motivasi menjadi salah 

satu faktor yang penting dalam rangka 

mendukung pencapaian tugas dan fungsi 

organisasi. Menurut Gunawan dkk (2020) 

mengatakan bahwa “motivasi kerja adalah 

salah satu faktor untuk mendorong 

seseorang baik dari dalam maupun dari luar 

diri, untuk melakukan suatu pekerjaan”. 

Dorongan dari dalam diri dapat berupa 

kepuasan yang ingin terpenuhi dan 

dorongan dari luar diri dapat berupa suatu 

tujuan yang sudah ditetapkan untuk dicapai 

dalam waktu tertentu. Sehingga dapat 

diartikan bahwa tujuan dari diberikan 

motivasi kepada pegawai adalah untuk 
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meningkatkan semangat dalam bekerja, 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas kinerja pegawai. Dengan 

motivasi yang tepat pegawai akan terdorong 

untuk berbuat semaksimal mungkin dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan, dengan 

meyakini keberhasilan organisasi mencapai 

tujuan dan berbagai kepentingan-

kepentingan individu akan terpenuhi juga. 

Kinerja mengacu pada prestasi pegawai 

yang diukur berdasarkan standar atau 

kriteria yang ditetapkan organisasi. Kinerja 

pegawai diartikan sebagai hasil kerja seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan atau jabatan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawabnya yang 

dilakukan secara legal dalam rangka 

pencapaian tujuan. Kinerja pegawai adalah 

hal penting yang harus diperhatikan oleh 

organisasi, karena dapat mempengaruhi 

tercapainnya tujuan dan kemajuan suatu 

organisasi. Tujuan organisasi dapat tercapai 

apabila para pegawainya memiliki kinerja 

yang baik. Untuk menciptakan kinerja 

pegawai yang efektif dan efisien tidaklah 

mudah, salah satu faktor pentingnya adalah 

menciptakan motivasi kerja yang tinggi.  

Menurut Piliang dkk (2021) mengatakan 

bahwa “kinerja pegawai tidak hanya menilai 

secara fisik, tetapi pelaksanaan pekerjaan 

secara keseluruhan menyangkut berbagai 

bidang seperti kemampuan individual, usaha 

yang ditingkatkan, dan dukungan 

organisasional. Jadi kinerja merupakan 

sebuah nilai atas hasil dari pekerjaan yang 

telah diselesaikan. Maka seseorang pegawai 

akan menilai hasil pekerjaannya dari kinerja 

nya dilapangan”. Menurut Priansa (2017:49) 

mengatakan bahwa “kinerja merupakan 

perwujudan atas pekerjaan yang telah 

dihasilkan atau diemban pegawai. Hal 

tersebut tercatat dengan baik sehingga 

tingkat ketercapaian kinerja yang seharusnya 

dan hal-hal yang terjadi dapat dievaluasi 

dengan baik”. 

Agar setiap pegawai memiliki kinerja 

yang tinggi maka setiap pegawai perlu 

didorong untuk lebih termotivasi dalam 

bekerja, karena dengan adanya motivasi 

setiap pegawai akan semakin bersemangat 

dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan setiap tugas hingga berhasil 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai 

sesungguhnya pimpinan perlu memberi 

dorongan yang dapat membangkitkan 

semangat kerja pegawai tersebut. Pemberian 

gaji yang layak, insentif, dan penghargaan-

penghargaan atas kinerja yang diperoleh 

pegawai. Motivasi kerja biasanya timbul 

karena adanya kebutuhan yang tidak 

terpuaskan atau kebutuhan yang belum 

terpenuhi. Kebutuhan ini akan menimbulkan 

tekanan dan tegangan sehingga akan 

menciptakan dorongan atau upaya untuk 

memenuhi kebutuhannya tersebut. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti di Kantor Camat Mazo 

Kabupaten Nias Selatan, menemukan 

beberapa masalah  yang terjadi antara lain 

yaitu kurangnya sarana dan prasarana 

penunjang pelaksanaan kegiatan operasional 

yang masih kurang memadai, rendahnya 

pengakuan dari atasan terhadap kinerja 

pegawai atas tugas dan pekerjaan yang telah 

diselesaikan, kurangnya komunikasi 

pemimpin dalam memotivasi pegawainya 

untuk melaksanakan pekerjaan. Adanya 

pegawai yang masih kurang disiplin waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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Sehingga dari beberapa masalah yang 

diuraikan diatas, membuat kinerja pegawai 

di Kantor Camat Mazo Kabupaten Nias 

Selatan tidak maksimal. 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah: untuk mengetahui pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Camat Mazo Kabupaten Nias Selatan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Camat Mazo 

Kabupaten Nias Selatan”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017:15) mengatakan bahwa “metode 

kuantitatif adalah sebagai metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

primer. Menurut Darmawan (2019:296) 

mengatakan bahwa “data primer adalah 

berbagai informasi yang diterima langsung 

dari responden terpilih baik lisan maupun 

tercatat dan belum diolah yang menyangkut 

tentang suatu kenyataan atau fenomena 

empirik”. yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden 

yaitu pegawai di Kantor Camat Mazo 

Kabupaten Nias Selatan. Suapaya data 

penelitian yang didapatkan dikatakan valid 

dan reliabel, maka instrumen yang 

digunakanterlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas untuk 

memastikan instrument penelitian sebagai 

alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya. 

Kemudian dialkukan uji asumsi kalsik yang 

terdiri dari dua uji antara laian yaitu uji 

normalitas dan uji heteroskedastisitas. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji parsial (uji t) dan uji 

koefisien determinasi (R2). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh seluruh pegawai di Kantor Camat 

Mazo Kabupaten Nias Selatan. Menurut 

Sujarweni (2015:80) mengatakan bahwa 

“populasi adalah keseluruhan jumlah yang 

terdiri atas: objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. dengan teknik penarikan 

sampel menggunakan sampel sampling jenuh 

sehingga sampel yang digunakan berjumlah 

30 pegawai. Menurut Sujarweni (2015:81) 

mengatakan bahwa “sampel adalah bagian 

dari sejumlah karakteristik yang dimiiki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian”. 

Metode analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis regresi linear sederhana. 

Analisis regresi sederhana merupakan 

pendekatan analisis statistik yang digunakan 

untuk menggambarkan hubungan antara 

variabel terikat dan variabel bebas. dengan 

menggunakan alat bantu pengolah data SPSS 

20. For Windows. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian instrumen penelitian perlu 

dilakukan dalam penelitian untuk 

memastikan apakah daftar pernyataan yang 
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telah disiapkan dapat diukur. Pengujian 

instrument penelitian dilakukan dengan dua 

tahap yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas 

(2016:97) mengatakan bahwa “uji validitas 

merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui keabsahan/ ketepatan/ 

kecermatan suatu item pertanyaan dalam 

mengukur variabel yang diteliti”. Setelah 

dilakukan penyebaran kuesioner instrumen 

uji coba di Kantor Camat Telukdalam 

Kabupaten Nias Selatan yang bertempat di 

Jln. Baloho, maka selanjutnya dilakukan 

pengolahan uji validitas sebanyak 16 

responden dengan bantuan SPSS 20. 

Perolehan hasil uji validitas untuk variabel 

motivasi kerja dan kinerja pegawai dapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Penelitian 
No  

Item  

Keterangan 

r hitung t hitung r tabel  Ket  

Motivasi  Kinerja  16 N  

Kerja  Pegawai    

1 0,715 0,690 0,497 Valid  

2 0,782 0,682 0,497 Valid  

3 0,518 0,552 0,497 Valid  

4 0,694 0,523 0,497 Valid  

5 0,761 0,644 0,497 Valid  

6 0,751 0,703 0,497 Valid  

7 0,681 0,704 0,497 Valid  

8 0,798 0,740 0,497 Valid  

9 0,669 0,713 0,497 Valid  

10 0,531 0,545 0,497 Valid  

11 0,754 0,665 0,497 Valid  

12 0,648 0,593 0,497 Valid  

13 0,829 0,678 0,497 Valid  

14 0,692 0,689 0,497 Valid  

15 0,577 0,617 0,497 Valid  

16 0,692 0,730 0,497 Valid  

17 0,694 0,667 0,497 Valid  

18 0,537 0,536 0,497 Valid  

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2022) 

Nilai r hitung didapatkan dari hasil 

olahan data penelitian dengan menggunakan 

Software IBM SPSS Statistics 20. Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa semua butir-butir 

instrumen penelitian dua variabel 

memperoleh nilai yang positif, dimana rhitung  

>  rtabel  artinya bahwa untuk pernyataan 

mengenai variabel motivasi kerja dan kinerja 

pegawai yang terdapat dalam daftar 

pernyataan pada kuesioner dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas 

(2016;97) mengatakan bahwa “uji reliabilitas 

merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui kehandalan (tingkat 

kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam 

mengukur variabel yang diteliti”. Setelah 

dilakukan pengujian validitas, maka 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Untuk 

mendapatkan hasil reliabilitas penelitian 

dilakukan  pengolahan data dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 20. Perolehan hasil uji reliabilitas 

untuk variabel motivasi kerja dan kinerja 

pegawai dapat dilihat pada tabel  di bawah 

ini: 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Variabel 

Penelitian 

 Motivasi kerja  

X 

Kinerja pegawai 

Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,933 18 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,917 18 
 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2022) 

Hasil uji reliabilitas di Kantor Camat 

Teluk dalam. dapat dilihat dari tabel 

diatas, bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 

Nilai Cronbach’s Alpha variabel Motivasi 

kerja sebesar 0,933 > 0,6 dan nilai 
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Cronbach’s Alpha variabel kinerja pegawai 

sebesar 0,917 > 0,6 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil data dalam butir 

pernyataan untuk variabel motivasi kerja 

dan kinerja pegawai dinyatakan reliabel. 

Hasil uji normalitas data penelitian dapat 

dilihat pada tabel  dibawah ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
3.53280482 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .147 

Positive .147 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z .807 

Asymp. Sig. (2-tailed) .533 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti dengan SPSS 20 (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat bahwa 

nilai Kolmogrov-Sminorv sebesar 0,533 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

residual berdistribusi normal. Adapun hasil 

uji heterokedastisitas penelitian dapat dilihat 

pada gambar  dibawah ini: 

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti dengan SPSS 20 (2022) 

Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan bahwa tidak adanya 

masalah heterokedastisitas, karena 

gambar diatas tidak membentuk pola 

tertentu atau teratur dari titik yang ada. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi bebas dari uji asumsi klasik dan 

telah memenuhi asumsi dasar bahwa 

variansi residual sama untuk semua 

pengamatan. 

 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat (pervariabel). 

Berdasarkan pengolahan data dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig

. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 

(Constant

) 
29.554 

11.52

9 

 2.56

3 

.01

6 

Motivasi 

Kerja 
.649 .137 .667 

4.73

6 

.00

0 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti dengan SPSS 20 (2022) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh thitung  

untuk variabel motivasi kerja sebesar 4,736 

dengan taraf signifikan 0,00. Sementara 

nilai ttabel  pada alfa 0,05 dengan degree of 

freedom (df) n-k-1 (30-1-1) = 28 sebesar 

1,701 (lampiran). Dengan demikian thitung 

4,736 > 1,701 ttabel dan tingkat signifikan 

0,00<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya variabel motivasi kerja (X) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y) di Kantor Camat 
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Mazo Kabupaten Nias Selatan. Sehingga 

peneliti menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh secara parsial antara motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai. 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan perhitungan melalui 

perangkat SPSS 20, nilai R2  dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

Model Summaryb 
Mod

el 

R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .667a .445 .425 3.595 2.284 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti dengan SPSS 20 (2022) 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,445, 

sehingga dapat diartikan bahwa kinerja 

pegawai bisa dijelaskan oleh variabel 

bebas yaitu motivasi kerja mampu 

menjelaskan variabel terikat yaitu kinerja 

pegawai sebesar 44,5%. Sedangkan 

sisanya sebesar 55,5% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear sederhana yang 

berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat. Untuk mengetahui pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

digunakan persamaan regresi: 

Y = 29,554+0,649X 

Interprestasi dari hasil persamaan 

regresi linear sederhana tersebut diatas, 

maka dapat memberikan uraian sebagai 

berikut: 

1. Konstanta (a) 

= 29,554 menunjukkan nilai kinerja 

pegawai tetap ketika nilai motivasi 

kerja sama dengan nol. 

2. Koefisien 

regresi motivasi kerja (X) = 0,649 

menunjukkan nilai motivasi kerja ketika 

naik 1 satuan maka akan meningkat 

kinerja pegawai sebesar 0.649%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mutia 

dkk (2019) Pengaruh Motivasi Kerja 

Tethadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Banjar Baru Tulang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Banjar Baru Tulang 

Bawang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitaf menggunakan 

analisis regresi linear sederhana. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai yang berjumlah 30 

orang. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada Kantor Kecamatan Banjar Tulang 

Bawang sebanyak 30 orang. 

berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Banjar Baru Tulang 

Bawang. Pernyataan ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan uji t yang 

menghasilkan t hitung sebesar 4,298 

sedangkan t tabel dengan taraf 

signifikansi sebesar 5% yaitu 2,045 

maka t hitung > t tabel dengan nilai 4,298 > 

2,045. Artinya bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yaitu terdapat pengaruh 
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yang positif dan signifikan antara 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Kecamatan Banjar Baru 

Tulang Bawang. 

D.  Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dengan analisis data yang 

telah diuraikan diatas, tentang “Pengaruh 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

di Kantor Camat Mazo Kabupaten Nias 

Selatan”. Berdasarkan dengan nilai thitung 

(4,736) > ttabel (1,701) dan tingkat signifikan 

(0,000 < 0,05). Maka dapat  disimpulkan 

bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Camat Mazo 

Kabupupaten Nias Selatan. Adapun nilai 

koefisien korelasi antara motivasi kerja (X) 

terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 

44,5% artinya jika motivasi kerja semakin 

baik maka kinerja pegawai juga semakin 

tinggi. Sedangkan 55,5% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

 

E. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas yang 

telah diuraikan, maka peneliti 

memberikan saran di Kantor Camat Mazo 

Kabupaten Nias Selatan: 

1. Diharapkan dengan hasil yang telah 

didapatkan bahwa motivasi kerja 

sangat mempengaruhi kinerja pegawai 

maka perlu ditingkatkan dengan 

melengkapi sarana prasarana, 

komunikasi serta pengakuan dari 

atasan terhadap pegawai. 

2. Diharapkan disiplin kerja pegawai 

menjadi lebih baik melalui motivasi 

kerja yang lebih baik sehingga 

berdampak pada kinerja pegawai. 
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